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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Kepenarian Daryono dalam Tari Jawa Gaya 
Surakarta” ini merupakan penelitian yang mengkaji tentang analisis 
karakteristik seorang penari Jawa Gaya Surakarta yang memiliki kharisma 
(taksu). Daryono memiliki kualitas kepenarian yang baik hingga tataran 
taksu. Pembahasan ini dimulai dari proses pembentukan kepenarian 
hingga tercipta karakteristik seorang penari yang memiliki taksu. Daryono 
menarik untuk diteliti karena keberadaannya berdampak besar terhadap 
perkembangan tari Jawa gaya Surakarta. 

Pengkajian terhadap kepenarian Daryono digunakan konsep estetika 
tradisi yaitu: Serat Wedhataya, Serat Kridhwayangga, Hasthasawanda, Joged 
Mataram, Mandala, dan Asta Brata. Pembahasan proses pembentukan 
penari Jawa di latar belakangi oleh dua faktor yaitu eksternal dan internal. 
Keluarga Daryono membawa pengaruh besar bagi kepenarian Daryono. 
Bakat yang mengalir dalam tubuh Daryono menyatu dengan kekuatan 
niat dan kecerdasan pribadinya yang menghasilkan kepenarian 
mumpuni. Adapun metode-metode yang diterapkan antara lain 
penguasaan teknik, pembentukan tubuh, dan penguasaan spiritual. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dan studi pustaka. Setelah melakukan beberapa metode penelitian di atas 
kemudian seluruh data diproses dengan analisis interaktif. Peneliti 
memilih Beksan Diradameta salah satu karya Daryono sebagai wadhah 
menganalisis kepenarian Daryono.  

Hasil dari menganalisis penelitian ini bahwasannya faktor yang 
mempengaruhi kepenarian Daryono diperoleh dari beberapa tahap. Pada 
penguasaan teknik dan bentuk sebuah tari, Daryono menggunakan Serat 
Wedhataya, Serat Kridhwayangga, dan Hasthasawanda sebagai pedoman. 
Sementara itu, keterkaitan dengan penguasaan spiritual digunakan Joged 
Mataram, Mandala, dan Asta Brata. Pengimplementasian berbagai konsep 
tersebut melahirkan kualitas kepenarian yang memiliki karakteristik. Hal 
tersebut menjadikan kepenarian Daryono semeleh, sareh, anteb, serta meneb 
yang akhirnya menunjukkan bahwa Daryono memiliki taksu saat 
menyajikan tari Jawa.  
 
Kata Kunci: Karakteristik, Kepenarian, Daryono Darmorejono, Tari 

Jawa Gaya Surakarta 
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ABSTRACT 

This research entitled “Kepenarian Daryono dalam Tari Jawa Gaya 
Surakarta” is a study that examines the work analysis of the characteristics of a 
Surakartan Javanese dancer who has charisma (taksu).  Daryono has good 
dancing qualities up to the taksu level.  This discussion starts from the process of 
formation of dancing to the creation of the characteristics of a dancer who has 
taksu.  It is interesting to study about Daryono, because his existence has had a 
major impact on the development Javanese Surakarta dance style.   

My examination of Daryono’s dance style utilizes traditional concepts, 
specifically:  Serat Wedhataya, Serat Kridhwayangga, Hasthasawanda, Joged 
Mataram, Mandala and Asta Brata. The discussion on the process of forming 
Javanese dancers is motivated by two factors, external and internal.  Daryono’s 
family had a significant influence on Daryono’s dance style.   His talent flows 
naturally in his body combined with the strength of intention and his personal 
intelligence which produces qualified dancing.  His methods applied include 
technical mastery, body formation, and spiritual mastery.  Data collection 
technique is done by observations, interviews, and literature’s studies.  After 
carrying out several research methods above, then all the data are processed by 
interactive analysis model.  In this research I choose Diradameta’s dance, one of 
Daryono’s works, as a tool to analyze his dance style. 

The results of analyzing this study shows that the factors that influenced 
Daryono’s dancing style are obtained from several stages.  In mastering the 
technique and form of a dance, Daryono refers to Serat Wedhataya, Serat 
Kridhwayangga, and Hasthasawanda as a guideline.  Meanwhile, in the 
connection with spiritual mastery he used Joged Mataram, Mandala, and Asta 
Brata.  The implementation of these various concepts brings forth a quality of 
dancing that has characteristics.  This makes Daryono’s dancing style become 
semeleh, sareh, anteb and meneb which shows that he has taksu when he is 
presenting Javanese dance.  
Keywords: Characteristics, Dancing, Daryono Darmorejono, Surakarta 
Style, Javanese dance.   
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GLOSARIUM 

 

Adeg : Bentuk sikap atau posisi penari saat berdiri dari 
kaki hingga bentuk tubuh. 

Adeg sipat kelir : Penyebutan bentuk adeg nggrudha yang ada dalam 
gaya tari Mangkunegaran 

Anteb : berbobot, berat 
Bedhaya : Genre tari Jawa yang ditarikan oleh 9 atau 7 orang 

penari. Biasanya ditarikan oleh penari putri. 
Beksan : Tari 
Cethik :  Ujung paha bagian kanan dan kiri 
Cindhe : Salah satu bentuk pola penggambaran motif kain 

yang ada di Jawa.  
Cul Sampur : Gerakan melepas sampur. 
Debeg : Gerakan bagian depan telapak kaki dengan 

menghentakkan ke lantai dengan bentuk halus. 
Dodot : Salah satu bentuk pemakaian busana tari Jawa. 
Enjer : Gerakan melangkah ke samping kanan dan kiri 

saat menari. 
Gejug : Menyentakkan kaki bagi depan di belakang salah 

satu tungkai kaki. 
Gidrah : Variasi gerakan tari yang ada dalam bentuk gaya 

tari Jogjakartaka ataupun Mangkunegaran. Cara 
melakukan gerakan tersebut yaitu tangan kanan 
ngrayung menthang dengan punggung tangan 
hadap depan. Tangan kiri trap cethik ngrayung 
dengan pergelangan tangan di atas (terbalik). 
Tolehan ke kanan badan meliyuk ke kiri. 

Gedheg : Bentuk pola gerakan kepala dengan gerakan 
melingkar membentuk angka depan. Gerakan 
tersebut berpusat di dagu. 

Hoyog : Bentuk gerakan tubuh yang di awali dari kaki 
tanjak. Badan bergerak ke kanan atau ke kiri lalu 
kembali ke tengah. Gerakan tersebut berpusat 
pada perut. 

Jaja :  Dada  
Jaja Mungal : Bentuk dada yang dibusungkan. 
Janur : Salah satu busana tari yang digunakan seperti ikat 

pinggang. 
Jengkeng : Bentuk duduk dalam tari dengan cara duduk di 

atas salah satu kaki kanan maupun kiri. 
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Kapang-kapang : Gerakan berjalan dalam tari. Biasanya dilakukan 
sebagai awalan dan akhiran beksan. 

Kebyak sampur : Gerakan tangan dengan cara pergelangan tangan 
diputar dengan kekuatan untuk membuang 
sampur yang tersampir di pergelangan tangan. 

Kebyok sampur : Gerakan tangan untuk menyampirkan sampur di 
pergelangan tangan (kebalikan dari gerakan 
kebyak sampur). 

Ketawang : Bentuk iringan tari Jawa dengan stuktur sajian 
setiap delapan sabetan balungan terdapat satu 
kenongan. Setiap satu gongan terdapat dua 
tabuhan kenong. 

Kipat Srisig : Gerakan awalan dalam tari sebelum melakukan 
gerakan srisig.  

Klenengan : Pagelaran musik karawitan lengkap dengan 
beberapa sajian gendhing Jawa. 

Laras pelog : Salah satu jenis nada yang ada dalam karawitan 
Jawa yang terdiri dari 5 nada yaitu 2 3 4 5 6. 

Ladrang : Bentuk sajian gendhing Jawa yang mempunyai 
struktur sajian setiap satu kenongan terdapat 
delapan sabetan balungan. Setiap satu gongan 
terdapat empat kenongan. 

Leyek :  Bentuk gerakan tubuh penari yang dicondhongkan 
ke kanan maupun ke kiri. 

Mayuk : Bentuk tubuh (torso tubuh) yang condhong ke 
depan. 

Maju Beksan : Struktur sajian tari tradisi Jawa yang letaknya di 
bagian depan. 

Make up : riasan muka, bahan rias 
Mendhak : Sikap tubuh dalam tari dengan posisi lutut kaki 

membuka ke kanan dan ke kiri membentuk sudut. 
Meneb : Diam, tenang 
Mug : Aksesoris tari yang terbuat dari bahan logam 

yang gunanya untuk mengikat janur di pinggang 
penari. 

Mundur beksan : Struktur sajian tari yang biasanya terletak di 
bagian akhir sajian tari Jawa. 

Nekuk :  Ditekuk 
Ngrayung : Bentuk jari tangan yang menyatu antara jari 

telunjuk, jari tengan, jari manis, dan kelingking. 
Ibu jari ditekuk menempel pada telapak tangan. 
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Njujut : Posisi badan yang lebih tinggi daripada 
sebelumnya. Berdiri dengan salah satu kaki jinjit 
dan salah satu kaki bertumpu di lantai  

Nikel warti : Gerakan untuk mengawali ketika akan duduk 
(jengkeng). 

Nyekithing : Bentuk jari tangan dengan posisi jari tengah 
ditekuk menempel pada ibu jari di depan telapak 
tangan dan jari lainnya ditekuk biasa. 

Nylekenthing : Bentuk jari kaki yang diangkat ke atas 
membentuk lengkungan. 

Pathet : Hubungan antara tinggi rendahnya nada di 
karawitan Jawa yang terkait dengan tangga nada 
pentatonis. 

Pathetan : Bentuk iringan dalam karawitan Jawa dengan 
bentuk sajiannya menggunakan instrumen gender, 
rebab, gambang, suling, dan biasanya disertai 
vokalan gerong sindhen. 

Penthangan :  Bentuk tangan yang merentang ke kanan maupun 
ke kiri. 

Pucang kanginan : Gerak tubuh yang diayunkan ke kanan dan ke kiri 
seperti gerakan pohon pucang yang tertiup angin. 

Rengeng – rengeng : bernyanyi tanpa kata-kata dengan santai dan 
bersuara pelan. 

Rimong : gerakan tari saat mengaitkan sampur pada siku 
tangan. 

Seblak sampur : Vokabuler gerak untuk membuang sampur ke 
samping kanan, kiri, maupun belakang. 

Sembahan : Bentuk vokabuler gerak menyembah dengan 
posisi kedua telapak tangan saling menempel di 
depan hidung. 

Semeleh : Pasrah 
Tanjak : Sikap kaki saat berdiri dalam tari Jawa dengan 

bentuk posisi tungkai yang di depan mengarah ke 
dalam sejajar dengan ibu jari kaki yang di 
belakang 

Tolehan : Gerakan kepala ke kanan dan ke kiri 
Trap : Posisi sejajar 
Ukel : Gerakan pergelangan tangan memutar. 
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